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 This research aims to project Abdullah Saeed's contextual 
interpretation which can provide solutions in answering every 
problem of the times. Qualitative research uses literature reviews, 
descriptive methods, and content analysis. This analysis finds 
conclusions about the continuity between the interpretive 
concepts of Fazlur Rahman and Abdullah Saeed. Abdullah Saeed 
simplifies the process of interpreting the Koran. Saeed's 
contextual interpretation approach is the newest and most 
applicable to current issues. It is hoped that this research will have 
great benefits for the interpretation of the contemporary and future 
eras. This research only describes Abdullah Saeed's version of 
the interpretation method. Then, this research recommends that 
further research can examine the up-to-date conception and 
implementation of contextual interpretation, so as to reduce 
misunderstandings about contextual meaning in the text of the Al-
Qur'an. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memproyeksikan penafsiran 
kontekstual ala Abdullah Saeed yang dapat memberikan solusi 
dalam menjawab setiap permasalahan zaman. Penelitian kualitatif 
menggunakan tinjauan pustaka, metode deskriptif, dan analisis isi. 
Analisis ini menemukan kesimpulan tentang kesinambungan antara 
konsep penafsiran Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed. Abdullah 
Saeed menyederhanakan proses penafsiran Al-Qur’an. Pendekatan 
tafsir kontekstual Saeed adalah yang terbaru dan paling dapat 
diterapkan pada isu-isu saat ini. Penelitian ini diharapkan memiliki 
manfaat besar untuk khazanah tafsir era kontemporer dan masa 
depan. Penelitian ini hanya memaparkan metode tafsir versi 
Abdullah Saeed semata. Kemudian, penelitian ini 
merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat menelisik 
konsepsi dan implementasi penafsiran kontekstual yang up to date, 
sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman tentang pemaknaan 
kontekstual pada teks Al-Qur’an. 
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1. PENDAHULUAN 
Hermeneutika didefinisikan sebagai teori dan metode yang berfokus pada masalah pemahaman teks. 

Hal ini dikatakan menjadi masalah karena Al-Qur'an sulit dipahami dan dijelaskan sejak diturunkannya. 
Ketika Nabi meninggal, tidak ada lagi otoritas tunggal untuk menggantikannya, memperumit masalah lebih 
jauh. Akibatnya, penggunaan hermeneutika dalam kajian al-Qur'an tidak dapat diabaikan lagi. 
Hermeneutika Al-Qur'an disebut telah berkembang menjadi kajian interdisipliner yang membutuhkan 
penerapan ilmu-ilmu sosial dan humaniora bahkan hingga saat ini. Hermeneutika pada awalnya diakui 
sebagai disiplin ilmu Barat, namun telah banyak pemrakarsa ilmu yang berasal dari kalangan akademisi 
Muslim dari dulu hingga sekarang. Beberapa fokus kajian hermeneutika antara lain feminisme, pluralisme, 
dan kontekstualisme. Abdullah Saeed adalah salah satu tokoh yang diperhitungkan dalam hermeneutika 
kontekstualis. Abdullah Saeed menyajikan pencarian kontekstual praktis untuk ide-ide yang dipengaruhi 
oleh Fazlur Rahman. Dengan demikian, tujuannya agar penafsiran kontekstual ini terungkap dalam 
memahami al-Qur'an dan menawarkan jawaban yang holistik terhadap persoalan-persoalan era 
kontemporer seperti saat ini. 

Beberapa inspirasi yang bersifat ilmiah telah memaparkan penjelasan tentang konsep dan penafsiran 
Abdullah Saeed. Antara lain penelitian yang dilakukan oleh Siti Magpiroh mengenai penafsiran kontekstual 
ayat perceraian. Magpiroh menilai bahwa iddah yang hanya dilakukan oleh satu pihak akan melenceng jauh 
dari tujuan utama dari iddah sendiri (Magpiroh, 2017). Selanjutnya, penelusuran yang dilakukan oleh Naf’atu 
Fina mengenai interpretasi kontekstual Abdullah Saeed sebagai sebuah penyempurnaan terhadap gagasan 
tafsir Fazlur Rahman. Ia menerangkan bahwa metodologi yang digagas oleh Saeed dalam menafsirkan Al-
Qur’an ialah mengambil inspirasi dari Fazlur Rahman tentang teorinya yang bernama double movement 
(Naf’atu, 2015). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Zarmi Iskandar tentang penafsiran hukuman 
potong tangan menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Pada penelitiannya, Iskandar 
menyebutkan bahwa hukum potong tangan berlandaskan QS. Al-Maidah ayat 38 dengan membandingkan 
Undang-Undang Dasar untuk masalah kontemporernya itu hasilnya tidak bertentangan karena adanya 
kesamaan pandangan secara substantif (Iskandar, 2017). 

Inspirasi ilmiah di masa lampau sangat penting untuk ritme berpikir penelitian ini karena memberikan 
variasi perspektif pengetahuan tentang penafsiran Al-Qur’an dan Abdullah Saeed (Firdaus, 2021a). Abdullah 
Saeed mengatakan bahwa karya Fazlur Rahman kurang final sebagai sebuah gagasan. Ide Double 
Movement adalah pandangan Fazlur Rahman tentang penafsiran kontekstual (Naf’atu, 2015). Pendekatan 
ini melibatkan penafsir melihat ke belakang untuk mendapatkan perspektif tentang latar belakang sosial dan 
sejarah yang lebih besar, kemudian mengalihkan perhatiannya ke masa kini untuk menemukan kompas moral 
pribadinya sendiri dan menerapkan ide-ide tersebut (Fathurrosyid, 2016). Pernyataan Saeed itu karena 
sebenarnya Fazlur Rahman tidak memberikan panduan yang komprehensif; sebaliknya, idenya tersebar di 
beberapa tempat. Fazlur Rahman hanya menyebutnya sebagai tuntunan sebagian atau tidak sempurna bagi 
para pegiat Al-Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan membahas diskursus perspektif kekinian terkait penggalian makna Al-Qur’an 
menggunakan penafsiran kontekstual yang mengandung pengetahuan yang progresif dan aktual. Kemudian 
penelitian ini menampakkan suatu distingsi penafsiran ulama tafsir Al-Qur’an sebelumnya dengan ulama 
terkini, yakni Abdullah Saeed sebagai ulama kontemporer. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih 
keilmuan bagi penggemar kajian kontekstualitas sebuah agama, khususnya Islam sebagai agama yang 
Rahmatan Lil ‘Alamin. 

2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan tinjauan pustaka dan analisis isi (Rokim, 

2017). Penelitian ini sangat penting karena secara khusus membahas pesan-pesan inti Islam dalam kemasan 
paradigma kontekstual (Firdaus, 2021b). Penelitian ini mengkaji perspektif Abdullah Saeed terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an menggunakan penafsiran kontekstual. Kemudian, pemahaman terhadap Al-Qur’an secara 
kontekstual diharapkan dapat menumbuh-kembangkan kesadaran tentang nilai-nilai esensial yang 
terkandung di dalamnya secara komprehensif dan kekinian sebagai alat untuk menegasikan sikap konservatif 
dan literal dalam menggali makna Al-Qur’an. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Singkat Abdullah Saeed 

Abdullah Saeed lahir pada tanggal 25 September 1964 di Maladewa, sebuah pulau yang kemudian 
menjadi republik. Maladewa berada di bagian utara Samudra Hindia, sekitar 500 km dari India Barat Daya. 
Orang-orang dari India, Sri Lanka, dan Arab tinggal di Maladewa. Sebagian besar orang di Maladewa adalah 
Muslim. Dan bahasa yang paling umum adalah Divehi, yang berasal dari Sri Lanka (Fathurrosyid, 2016). 
Saeed adalah keturunan dari dinasti Dhiyamigili, dan keluarganya terdiri dari pengacara dan pendidik 
Maladewa yang terpelajar. Diantaranya pun adalah hakim-hakim penting, seperti Ibrahim Majududdin, Musa 
Badhruddin, Mohamed Syamsuddin El-Kabeeru, Ismail Bahauddin dan Shaikh Ali Didi (Nadjib, 2016). 

Pada tahun 1977, ketika Saeed berusia 13 tahun, dia pindah ke Arab Saudi untuk bersekolah di sana. 
Saeed juga belajar bahasa Arab dan bersekolah di beberapa tempat berbeda. Dari tahun 1977 hingga 1979, 
ia menghabiskan tiga tahun di Institut Bahasa Arab Dasar. Kemudian, dari tahun 1979 hingga 1982, ia 
melanjutkan ke Bahasa Arab Menengah. Kemudian, dari tahun 1982 hingga 1986, ia bersekolah di 
Universitas Islam Arab Saudi di Madinah. Dan pada tahun 1987, dia pergi ke negeri kanguru untuk belajar 
lebih banyak (Wartoyo, 2010). 

Di Arab Saudi, Abdullah Saeed mendapatkan gelar BA dalam studi Islam pada tahun 1986. Setelah 
ditangkap, ia pergi ke University of Melbourne di Australia pada tahun 1993 untuk mendapatkan gelar Master 
of Art. Dengan banyaknya gelar yang diraihnya, perjalanan karir Abdullah Saeed di Australia semakin jauh. 
Pada tahun 1993, ia dipekerjakan sebagai asisten dosen di departemen Antropologi dan bahasa-bahasa Asia 
di Universitas Melbourne. Ini tepat pada saat dia mendapatkan gelar Master of Art. Setelah tiga tahun, Saeed 
bisa mendapatkan pekerjaan di universitas sebagai dosen senior. Dan pada tahun 2000, dia bisa bergabung 
dengan asosiasi profesor. Pada tahun 2003, Saeed menjadi profesor di University of Melbourne di bidang 
studi bahasa Arab dan Islam. 

Saeed dikenal sebagai guru yang sangat gigih. Saeed mengajar sejumlah kelas, antara lain 
Hermeneutika Al-Quran, Peradaban Islam, Metodologi Hadis, Ulum al-Quran, Ushul Fiqh, Intelektualisme 
dan Modernisasi Muslim, Kebebasan Beragama, Islam dan Hak Asasi Manusia, dan Islam di Australia. 
Sekarang, Saeed bekerja di Universitas Melbourne sebagai Direktur Pusat Studi Islam Kontemporer. Saeed 
juga terpilih untuk bergabung dengan Australian Academy of Humanities (Muchlisin, 2016). Saeed adalah 
anggota Akademi Agama Amerika dan Asosiasi Profesor Institut Asia Universitas Melbourne. Selain itu, ia 
bekerja di dewan redaksi jurnal internasional, seperti Jurnal Studi Islam Pakistan dan Jurnal Studi Arab, Islam 
dan Timur Tengah Australia (Muchlisin, 2016). 

Abdullah Saeed adalah instruktur brilian yang menguasai beberapa bahasa (termasuk Inggris, Arab, 
Maladewa, Urdu, Indonesia, dan Jerman) dan terkenal dengan kegigihannya. Karena itu, ia harus melakukan 
studi di seluruh dunia. Selain itu, dia berhubungan dengan jaringan peneliti dan spesialis yang luas di seluruh 
dunia. Abdullah Saeed mencapai banyak hal di dunia akademik. Banyak buku dan artikel yang ditulis olehnya. 
Abdullah Saeed telah menulis beberapa makalah ilmiah dan publikasi, dan juga merupakan peserta reguler 
dalam seminar yang diselenggarakan di seluruh dunia.  

Saat ini, Abdullah Saeed diakui sebagai cendekiawan Islam terkemuka. Saeed, setelah belajar di Arab 
Saudi dan Australia, sangat siap untuk menjembatani Timur dan Barat dari perspektif yang profesional dan 
tidak memihak. Sebagai hasil dari pendidikan dan pengalamannya, ia telah menjadi seorang sarjana humanis 
yang berkomitmen untuk mempromosikan dan melindungi hak-hak semua orang. Dia mempertahankan 
perspektif kritis dan dialektis dalam semua pemikirannya, memungkinkan dia untuk memahami sepenuhnya 
tantangan teologis yang kita hadapi saat ini. Dia harus merespons dengan respons yang tepat ketika dia 
mengamati perubahan dramatis dalam semua aspek keberadaan manusia. Salah satu tantangan tersebut 
adalah umat Islam mencoba memahami Al-Quran dan Hadis dalam konteks situasi rumit saat ini 
(Fathurrosyid, 2016). 

Jika dibandingkan dengan abad-abad sebelumnya, masyarakat saat ini, khususnya di bidang ilmiah, 
telah mengalami transformasi yang sangat besar. Cara manusia melihat dunia, dan bahkan kosmos secara 
lebih luas, dapat berubah sebagai akibat dari perubahan tersebut. Abdullah Saeed berpendapat bahwa 
masalah yang paling mendesak saat ini adalah yang terkait dengan globalisasi, kemajuan teknologi, 
perpindahan penduduk, penemuan arkeologi, evolusi dan rekayasa genetika, reformasi pendidikan umum, 
dan pemahaman literasi. Selanjutnya, kepedulian terhadap perjuangan dan kesetaraan gender, serta 
pengakuan terhadap nilai harkat dan martabat manusia, dialog antar umat beragama, keadilan, dan 
perlakuan yang adil terhadap semua warga negara (Fathurrosyid, 2016). 
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Selain itu, masalah lain yang membuat Saeed senang adalah sebagian besar umat Islam beranggapan 
bahwa kajian Islam klasik, khususnya kajian fikih, adalah final di hadapan para ulama. Karena itu, Al-Qur’an 
tidak lagi menjadi sumber utama Islam bagi kebanyakan orang. Namun mereka hanya melihat kitab-kitab 
fikih sebagai sumber. Padahal, kitab-kitab fikih klasik sangat berbeda dengan zaman sekarang dalam hal 
sejarah, nilai, dan budaya (Saeed, 2006). Karena cara berpikir ini, keilmuan Muslim berhenti berkembang 
karena nilai dan makna yang luar biasa dalam Al-Qur’an tidak dijadikan sebagai sumber utama yang perlu 
dicari kembali. 

Cendekiawan Muslim modern mencoba membangun kembali wacana Islam dengan menarik perhatian 
pada isu-isu yang semakin rumit ini. Ketika Anda melihat perbedaan antara Islam dan keadaan saat ini, Anda 
dapat melihat betapa pentingnya upaya ini. Salah satu cara untuk menjembatani kesenjangan tersebut 
adalah dengan melakukan reinterpretasi terhadap teks-teks Islam, khususnya khazanah tafsir Al-Quran. 
Reinterpretasi ini dilakukan dengan berdialog dengan bidang keilmuan modern secara integratif dan 
interkoneksi. Tujuannya agar Islam tidak menjadi agama yang memuji langit. Maka, Islam harus menjadi 
agama yang benar-benar bisa menghadapi tantangan dunia yang selalu berubah. Salah satu tokoh yang 
mencoba melakukan ini adalah Saeed. 

Dari sudut pandang ini, Abdullah Saeed mengusulkan gagasan “fresh ijtihad” sebagai cara berpikir dan 
menggunakan ilmu untuk mengembangkan ilmu agama untuk memecahkan masalah di dunia modern. Jika 
dilihat lebih dekat, masalah akademik Abdullah Saeed dapat dipecah menjadi dua bagian (Saeed, 2006). 
Pertama, Al-Qur’an dan hadis yang diberikan kepada manusia pada abad ke-7, sering dituangkan dalam 
bentuk teks oleh manusia pada abad ke-21. Pembacaan teks ini menciptakan perbedaan besar antara apa 
yang sebenarnya terjadi pada dua waktu yang berbeda dan apa yang dikatakan teks tersebut. Sehingga 
Islam tidak lagi dipandang sebagai agama yang “shalih likulli zaman wal makan”. Kedua, Saeed berpendapat 
bahwa umat Islam takut berbicara langsung dengan Al-Qur’an dan hadis. Mereka sudah lama diajari bahwa 
pemikiran para ulama klasik, khususnya di bidang fikih, merupakan jawaban akhir. Doktrin ini berdampak 
buruk pada masalah baru yang muncul, membuat hukum menjadi sangat ketat dan terkadang kejam. 

Salah satu penggerak Abdullah Saeed adalah keinginannya untuk menemukan perspektif baru tentang 
makna Al-Qur’an yang akan membantunya memuaskan kekuatan pendorongnya yang lain: keinginan untuk 
membantu orang lain. Pertanyaan berikutnya kemudian mengkristalkan sebuah strategi. Pertama, how 
seriously can one take the Qur'anic revelation while also trying to apply it to the problems facing modern 
Muslims? Kedua, Can Muslims Honest-to-Goodness Reevaluate Certain Aspects of Methodology and 
Interpretation That Have Been Passed Down to Us? 

 
Metodologi Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed 

Istilah kontekstual berasal dari bahasa Inggris yaitu context. Istilah tersebut kemudian diubah ke dalam 
bahasa Indonesia dengan menggunakan kata konteks. Digambarkan sebagai keadaan yang 
melatarbelakangi suatu kejadian jika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminto, 1984). 
Saeed mengatakan bahwa kontekstualis adalah cendekiawan Muslim yang berpikir bahwa ajaran Alquran 
perlu diubah tergantung pada apa yang terjadi di sekitar mereka. Para sarjana ini lebih banyak meneliti al-
Qur'an dengan menggunakan metode ilmiah modern, seperti hermeneutika, teori sastra, dan yang lainnya, 
untuk mencermatinya. Orang-orang melihat Al-Qur'an untuk nasihat praktis yang berubah menurut tempat 
dan waktu. Al-Qur'an bukanlah seperangkat aturan yang ketat. Tekstualis, di sisi lain, hanya peduli pada 
analisis teks (Saeed, 2014). 

Berbeda dengan tafsir-tafsir lama yang cenderung repetitif, tafsir modern lebih bersifat ilmiah, 
hermeneutik, kritis, non-sektarian, kontekstual, dan berfokus pada semangat bagaimana Al-Qur’an harus 
ditafsirkan. Abdul Mustaqim mengatakan bahwa makna kontekstual dan semangat Al-Qur’an adalah bagian 
terpenting dari interpretasi modern dan kontemporer ini (Mustaqim, 2014). Ciri-ciri ini, dalam pandangan 
Saeed, muncul sebagai akibat dari peristiwa terkini di seluruh dunia. Semakin menuntut agar umat Islam 
mencapai keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai dunia kontemporer (Saeed, 2008). 

Fazlur Rahman adalah salah satu kontestualis yang paling terkenal di kalangan ulama (Saeed, 2006). 
Saeed adalah penggemar berat Rahman, dan dalam beberapa bukunya, dia menulis tentang betapa 
hebatnya ide-ide Rahman. Jadi, metode penafsiran kontekstual Abdullah Saeed merupakan kelanjutan dari 
gagasan Rahman tentang “double movement”.  

Gagasan Rahman tentang "double movement" telah membentuk cara orang mencuri di abad ini. Double 
movement adalah cara untuk mengetahui masa lalu dengan melihat masa kini, kemudian pada saat 
diturunkannya Al-Qur'an untuk mendapatkan pesan-pesan dari masa lalu, dan kemudian membawa pesan-
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pesan tersebut kembali ke masa kini. "From the present situation to Qur’anic times, then back to the present" 
begitulah sebutannya dalam bahasa Inggris (Rahman, 1982). 

Berdasarkan prinsip ini, Saeed menciptakan metode kontekstual. Sebagai penghormatan kepada 
Rahman, Saeed mengembangkan pendekatan yang lebih metodis untuk menempatkan kontekstual. Baik 
Rahman maupun Saeed telah banyak menulis tentang pentingnya latar dalam hubungannya dengan wahyu. 
Saeed menggunakan proses multi-tahap, yang akan dirinci berikut ini. 
 
Pertimbangan awal 

Hal pertama yang harus dilakukan saat mencoba mencari tahu apa yang harus dilakukan adalah mundur 
dan mendapatkan perspektif. Pada tahap pendahuluan ini, perlu difokuskan pada dunia teks, dunia pembaca, 
serta bahasa dan makna. Perspektif penafsir harus diperhitungkan terlebih dahulu. Kisah pribadi setiap 
mufasir terjalin dengan pembongkarannya terhadap Al-Qur’an. Pendidikan mufasir tidak berbeda dengan 
penulis kitab tafsir. Pertama, upaya memahami subjektivitas sang mufasir. Setiap mufasir membawa 
serangkaian pengalaman dan perspektif yang unik untuk tugasnya, termasuk minat, tujuan, pembelajaran 
politik, kefasihan bahasa, status sosial, status ekonomi, dan adaptasi sosial dan budaya. Sekalipun seorang 
mufasir mampu mempelajari ilmu fikih, namun ia tetap akan menghadapi masalah hukum, bahkan ketika 
mereka menemukannya. Karena akan selalu ada sudut pandang penafsir dalam setiap temuan, menyadari 
subjektivitas ini memunculkan pengabaian klaim finalitas atau kesempurnaan dalam menafsirkan suatu 
produk. 

Kedua, pemahaman pada dunia Al-Qur’an. Beberapa faktor teks, termasuk sifat, status, fungsi sosial, 
pesan, dan isinya, sangat penting untuk penafsiran yang akurat oleh mufasir. Memahami latar belakang 
mufasir dan konsep mengenai Muslim tentang Tuhannya itu sama pentingnya. Metode penggalian makna 
sebuah teks mungkin mendapat manfaat dari proses identifikasi seperti ini. Mencoba menghadirkan Al-Qur’an 
seolah-olah itu adalah wahyu ilahi bagi umat manusia. Langkah selanjutnya adalah kesadaran akan isu-isu 
yang melekat dalam Al-Qur’an. Gagasan sentral Al-Qur’an adalah bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah 
pencipta dan bergantung pada semua makhluk hidup. Membaca Al-Qur’an dapat meletakkan pengaruh yang 
mendalam bagi pembacanya, seperti yang diklaim Fazlur Rahman bisa jadi karena adanya unsur ketuhanan 
dalam teksnya (Rahman, 2009). 

Ketiga, pemahaman terhadap makna diskontruksi. Tidak ada yang namanya "kebisingan yang tidak 
berarti" yang suatu hari akan memberikan penjelasan. Makna dalam sebuah penafsiran juga merupakan 
produk dari interaksi antara empat faktor: kehendak Tuhan, teks Alquran, penerima wahyu, dan konteks Al-
Qur’an yang lebih luas. Penafsiran Al-Qur’an yang tepat membutuhkan pengetahuan tentang latar 
sejarahnya, termasuk budaya orang-orang yang menyaksikannya. Kemudian, diketahui bagaimana reaksi 
orang-orang terhadap wahyu yang sesuai dengan situasi mereka. Seorang juru bahasa juga harus 
mengetahui apa yang penting bagi masyarakat saat itu. Intinya adalah bahwa sebuah teks selalu dapat berarti 
sesuatu yang berbeda. Teks yang sama dapat berarti hal yang berbeda di tempat dan waktu yang berbeda, 
tergantung bagaimana itu disatukan. Menemukan arti yang berbeda untuk sebuah teks adalah satu-satunya 
cara untuk mengetahui apa artinya. 

 
Mulai Melakukan Proses Penafsiran 

Langkah selanjutnya ialah melakukan proses identifikasi pada sebuah teks. Mufasir harus berasumsi 
bahwa teks yang dilihatnya sama dengan teks dari abad ke-7 Masehi. Namun perlu diingat bahwa ada banyak 
versi yang berbeda dari teks Al-Quran untuk banyak ayat. Jadi, diperlukan lebih banyak informasi untuk 
mengetahui apa makna "qira'at" ini dari segi teks Al-Quran. Penelusuran ini dapat menemukan makna yang 
lebih masuk akal untuk era saat ini. 
a) Identifikasi Makna Sebuah Teks 

Pertama, mencari tahu apa arti gambaran besar di awal abad ke-7 Masehi. Kedua, mencari tahu di 
mana letak teks dalam dunia sastra. Ketiga, menentukan tentang unit teks. Keempat, tanyakan waktu dan 
tempat tertentu di mana pesan akan dikirim. Kelima, menentukan jenis teksnya. Keenam, lihat bagaimana 
kata-kata dalam sebuah teks itu bersifat logis. Ketujuh, menggunakan teks-teks paralel untuk mencari 
kesamaan gagasan dalam Al-Qur’an. Kedelapan, melihat hadis-hadis yang membicarakan hal yang serupa. 
Terakhir, identifikasi penerima wahyu pertama. 
b) Menghubungkan Makna Teks dengan Makna Konteks Saat ini 

Langkah selanjutnya bagi penafsir adalah mencari tahu bagaimana tradisi terkadang mengungkapkan 
rahasia sebuah teks. Kemudian, mereka mencoba menyembunyikannya di masa sekarang. Karena sudut 
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pandang yang berbeda dapat menyebabkan situasi yang berbeda pada waktu yang berbeda. Setiap 
perbedaan antara penafsiran klasik dan modern ini bisa menjadi besar. 

Para penafsir kontekstual selalu berusaha menyembunyikan banyak perbedaan temuan modern dan 
pramodern dengan menemukan hal-hal yang masuk akal dan fleksibel. Semakin banyak tradisi tersembunyi 
dari zaman yang berbeda, semakin banyak penafsir yang dapat beradaptasi dan bebas di zaman modern ini. 
Pada tahap ini, ada beberapa langkah khusus yang harus dilakukan, yang tercantum berikut ini. Pertama, 
pikirkan tentang dominasi dalam penafsiran yang lebih besar. Kedua, menempatkan apa yang telah dipelajari 
dari teks untuk digunakan dalam situasi yang berbeda. Ketiga, lihat seberapa wajar penafsiran itu. 

 
Aplikasi Metodologi Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed 

Kesetaraan gender adalah salah satu gagasan yang paling banyak dibicarakan di zaman modern. 
Gagasan bahwa laki-laki memiliki lebih banyak hak daripada perempuan selalu dimunculkan saat penafsiran 
klasik dibuat. Cara pandang ini lebih umum dalam penafsiran yang lebih tua. Padahal, pandangan tentang 
unequal equality atau kesetaraan yang tidak setara ini bisa saja sudah diterima dalam gambaran besar 
sebelum era modern. Tetapi orang-orang yang percaya pada penafsiran kontekstual yang mengatakan 
bahwa konteks makro hari ini sangat berbeda dengan konteks pra-modern. Jadi sangat penting untuk 
menjelaskan mengapa perempuan diperlakukan tidak adil (Saeed, 2015, p. 183). Al-Qur’an menyebutkan 
bahwa: 

هُ بَـعْضَهُمْ عَلٰى بَـعْضٍ وَّبِمَاالَرِّجَالُ قَـوَّ  لِحٰتُ  ۗ◌  اَمْوَالِهِمْ  مِنْ  انَْـفَقُوْا ◌ٓ امُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِ بِمَا فَضَّلَ اللّٰ  اللّٰهُ  حَفِظَ  بِمَا لِّلْغَيْبِ  حٰفِظٰتٌ  قٰنِتٰتٌ  فاَلصّٰ

غُوْا فَلاَ  اَطَعْنَكُمْ  فَاِنْ  ۚ◌ لْمَضَاجِعِ وَاضْربُِـوْهُنَّ ا فِى وَاهْجُرُوْهُنَّ  فَعِظُوْهُنَّ  نُشُوْزهَُنَّ  تَخَافُـوْنَ  وَالّٰتِيْ ۗ◌  هَ  اِنَّ ۗ◌  سَبِيْلاً  عَلَيْهِنَّ  تَـبـْ رًا  عَلِيًّا كَانَ   اللّٰ  ۳٤ كَبِيـْ

Artinya: “Laki-laki atas para perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. 
Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 
tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) 
pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. 
An-Nisa: 34). 
 
Kali ini akan berfokus pada bagian pertama ayat ini. Unsur nusyuz di bagian kedua ayat ini tidak akan 

dibahas. Kecuali, bagian kedua mengklarifikasi bagian yang pertama. 
 
Konteks Ayat 

Thabari menggunakan banyak hadis dari ahli tafsir generasi kedua, tabi'in, untuk menjelaskan mengapa 
ayat ini diturunkan. Tabi'in ini termasuk Qatadah, Hasan, Suddi, dan Ibnu Juraij (Ath-Thabari, 2007). Kata 
"pemukulan" muncul di bagian kedua, mengatur skema untuk kisah ini. Dalam satu riwayat, Nabi SAW 
dikunjungi oleh seorang wanita dan keluarganya yang mencari bantuan setelah suami wanita tersebut 
memukulinya. Ayat ini diturunkan setelah Nabi memberikan perintah untuk memaksakan qisas pada 
suaminya. Saat itu dia kembali dengan ayahnya, dan Nabi memanggil mereka., kemudian Nabi 
menyampaikan ayat ini dan berkata: “Saya menginginkan sesuatu, akan tetapi Tuhan menghendaki yang 
lain.” (Ath-Thabari, 2007). 

Penafsiran lain juga mengacu pada kejadian masa lalu dan beberapa mufasir memberikan lebih banyak 
informasi latar belakang, seperti nama wanita dan suaminya. Beberapa mufasir tersebut seperti Ibn Katsir 
dan al-Suyuti, juga mereferensikan kisah ini dan mengembangkannya dengan lebih banyak catatan. Pada 
riwayat tersebut, Nabi SAW berkata bahwa, “Jangan memukul hamba Tuhan (yakni perempuan)”, lalu saat 
itu Umar pun memberikan jawaban bahwa, “Mereka sudah memperlakukan suami mereka dengan tidak 
pantas. Melalui kisah tersebut, kebolehan suami memukul istri pun hadir atas sikap Nabi Muhammad SAW 
saat itu (Katsir, 1998). 

 
Beragam Penekanan pada Tafsir Klasik 

Riwayat awal tertentu dimasukkan dalam Tafsir Qurthubi, dan beberapa aturan hukum ditambahkan di 
bagian akhir. Mengenai hukum, dia lebih bertendensi pada mazhab Maliki (Al-Qurthubi, 2009). Qurthubi 
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memberikan alasan yang wajar mengapa laki-laki lebih penting daripada perempuan. Dia mengatakan bahwa 
pria pada dasarnya hangat dan keras, sedangkan wanita cenderung lembab dan dingin. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada banyak sudut pandang yang berbeda dalam patriarki. Dalam hal ini, perempuan diharapkan 
mematuhi suaminya. Dia menggunakan "Qila" (katanya) untuk membicarakan hal ini. Karena laki-laki bisa 
menjadi hangat dan keras (al-Harara wa al-Yabusa), diasumsikan bahwa mereka lebih mampu mengatur 
emosi mereka dan karenanya menjadi pemimpin yang lebih sukses daripada perempuan. Itu membuat 
mereka kuat dan cerdas. Berbeda dengan perempuan yang sejuk (al-Rutuba wa al-Buruda) dan lembut (Al-
Qurthubi, 2009). 

Qurthubi merupakan sebagian mufasir yang menyelami dan menukil riwayat yang maknanya amat 
merendahkan kaum perempuan (El-Fadl, 2001, p. 209). Seperti halnya menyuruh wanita untuk sangat 
menghormati suami mereka, bahkan jika mereka boleh menyembah sesuatu selain Tuhan. Dalam hal itu, 
suamilah yang paling berhak. Ia juga mengatakan bahwa wanita harus rela berhubungan seks walaupun di 
punggung unta. Wanita yang meninggalkan tempat tidur suaminya juga dikutuk oleh malaikat. Qurthubi juga 
mengatakan bahwa seorang suami tidak perlu mengurus istrinya jika istri tidak menuruti perintahnya (Al-
Qurthubi, 2009). 

Kemudian, Qurthubi mengatakan mengapa laki-laki lebih penting dari perempuan. Qurthubi memberikan 
penjelasan singkat tentang alasannya. Pertama-tama, laki-laki dapat memimpin, berjuang, dan mencalonkan 
diri. Kedua, laki-laki memberi perempuan mahar dan merawatnya, dan hal terpenting tentang warisannya 
adalah dia yang didahulukan. Qurthubi pun berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 
peran dalam hal pendidikan untuk perempuan (Al-Qurthubi, 2009). 

Qurthubi dengan cermat memantau perkataan "qawwam" secara linguistik. Perkataan ini, menurutnya, 
merupakan varian intensif dari "qiyam". Oleh karena itu, arti dari lafal ini adalah “melaksanakan” sesuatu, 
memiliki kewenangan untuk menilainya, dan menjaganya setiap saat. Konsekuensinya, “qiyam” laki-laki atas 
perempuan terdiri dari mengajarinya, merawatnya, mendisiplinkannya, mengurungnya di rumah, dan 
melarangnya memasuki tempat-tempat umum. Dan wanita wajib memenuhi tuntutan suami selama tidak 
termasuk maksiat (Al-Qurthubi, 2009). 

Qurthubi berpendapat bahwa alasan seorang wanita beragama adalah karena dia taat kepada 
suaminya. Dia tidak menganggapnya sebagai cara untuk menaati Tuhan. Dikatakannya, kebaikan seorang 
wanita ditunjukkan dengan melindungi hak-hak suaminya saat suaminya pergi. Seperti Tabari, Qurtubi juga 
menggunakan hadits dari Nabi bahwa semuanya berpusat pada suami (Al-Qurthubi, 2009). 

Menurut ulama Syiah Ali Qummi ibn Babawaih Qummi, laki-laki tidak dipertahankan karena 
kedudukannya atau karena pengaruhnya terhadap perempuan. Menurut pemahamannya, tanggung jawab 
seorang istri terbatas pada mengurus dirinya sendiri dan anak-anak mereka selama suaminya pergi. Dia 
melanjutkan untuk mengklarifikasi bahwa klausa terakhir ayat tersebut berarti bahwa wanita harus memberi 
kebutuhan seksual setiap kali suami mereka mengungkapkan keinginan untuk melakukan aktivitas seksual. 
Qummi tidak membahas apakah "ketaatan" dalam ayat ini mengacu pada ketaatan kepada pasangan atau 
kepada Tuhan, juga tidak membahas konsep "qiwamah" yang berhubungan dengan otoritas atau perbedaan 
mendasar (Qummi, 1966). 

 
Penelusuran pada Tafsir Modern 

Belakangan ini, lebih banyak contoh bagaimana ayat ini dan konsep qiwamah dapat ditafsirkan telah 
dicatat. Dominasi hadir pada mufasir yang membaca ayat ini dengan pandangan yang sangat patriarkal. 
Namun, sebagian yang lain pun membacanya tanpa nada patriarki. 

Beberapa akademisi Muslim kontemporer berbagi pandangan dengan penafsir pra-modern mereka, 
yang berpendapat bahwa laki-laki secara inheren lebih unggul daripada perempuan karena mereka memiliki 
sifat-sifat tertentu yang tidak dimiliki perempuan. Kecerdasan, ketenangan, kesabaran, dan stamina adalah 
karakteristik yang diasosiasikan dengan pria sukses. Karena alasan ini, kewajiban seorang pria dalam 
sebuah pernikahan adalah "memelihara apa yang Allah telah tempatkan padanya." Istri, di sisi lain, 
diharapkan untuk tunduk kepada suaminya dan juga kepada Tuhan (Saeed, 2015). 

Menurut Tabataba'i, seorang pemikir Syiah kontemporer, laki-laki secara tradisional bertanggung jawab 
untuk melindungi perempuan. Dia berpendapat bahwa pernyataan "laki-laki adalah pembela dan penjaga 
perempuan" berlaku tidak hanya untuk bidang perkawinan, tetapi juga mencakup bidang hukum, politik, 
militer, dan sosial. Ketika berbicara tentang urusan publik yang lebih erat terkait dengan kebijakan dan 
karakteristik laki-laki, seperti kepemimpinan, penegakan hukum, dan perang, laki-laki memegang kendali dan 
perempuan tidak. Interpretasinya tentang "wanita saleh" terbatas pada hubungan perkawinan. Definisinya 
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tentang "Qanitat" berpusat pada wanita yang menunjukkan rasa hormat yang pantas kepada suami mereka 
(Thabathaba‘i, 1991). 

Dalam Al-Qur'an, menurut Fazlur Rahman, ada pembedaan pembagian tugas tenaga kerja yang tidak 
perlu diperjelas lagi. Dalam QS al-Nisa ayat 34, Rahman menggariskan suatu otoritas yang bermanfaat tetapi 
tidak mutlak. Ayat ini diterjemahkan oleh Rahman sebagai berikut: "Laki-laki bertanggung jawab atas 
perempuan karena Tuhan telah menganugerahi orang-orang tertentu dengan keunggulan atas yang lain dan 
karena laki-laki berkewajiban untuk merawat perempuan." Menurut Rahman, ternyata laki-laki harus mencari 
uang dan membelanjakan uang untuk perempuan. Rahman juga tidak mencari preseden untuk istilah tersebut 
dalam bagian tersebut, melainkan menerjemahkan lafal "hum" dalam lafal "badhulum" dengan manusia 
daripada laki-laki, yang menunjukkan bahwa perempuan mungkin diberi keunggulan secara teratur (Rahman, 
2009). 

Ia lebih jauh menekankan kaitan antara peran supremasi laki-laki dalam ayat ini dengan 
membandingkannya dengan ayat-ayat lain dalam Al-Qur'an yang merujuk pada kelebihan yang diberikan 
Tuhan atas hal-hal lain dalam bentuk kekayaan atau kekuasaan, serta keuntungan dari beberapa utusan atas 
utusan lainnya. Bentuk keunggulan ini tidak mutlak, namun tetap bermanfaat. Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa jika seorang istri mampu menghidupi dirinya sendiri, kontribusi laki-laki terhadap keluarga dapat 
sangat berkurang, karena pengaruhnya terhadap perempuan secara tidak langsung telah dibebaskan 
(Rahman, 2009). 

Kemudian, menurut Syahrur, kata “qiwamah” tidak banyak berbicara tentang gender, namun cara 
pengucapannya menunjukkan bahwa kata tersebut banyak berbicara tentang perbedaan laki-laki dan 
perempuan. Dia mengatakan bahwa " qiwamah " berarti menjaga, bertanggung jawab, atau terbebani. Ia juga 
mengartikan bahwa kata “rijal” dan “nisa” tidak berarti secara harfiah “laki-laki” dan “perempuan” dalam ayat 
ini (Syahrur, 2009). Kemudian, menanggapi Al-Qur’an tentang keadilan, Abu Zaid mengatakan prinsip bahwa 
Al-Qur’an menjadi dorongan menuju kesetaraan spiritual bagi laki-laki dan perempuan. Jadi, wanita juga bisa 
dianggap sebagai "qawwamun" di dunia sekarang ini (Zaid, 2006). 

Dapat disimpulkan bahwa penafsir pra-modern memiliki banyak kesamaan dalam cara mereka 
menafsirkan sesuatu. Kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa wanita tidak sebaik pria dan wanita harus 
tunduk pada pria. Namun di abad ke-21, perubahan besar telah terjadi di setiap bagian masyarakat Muslim. 
Sebagian besar perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk bersekolah seperti laki-laki. Perempuan 
juga memiliki kesempatan untuk bekerja dan terlibat dalam urusan publik. Universitas memang menerima 
lamaran dari wanita, dan bukan hal yang aneh bagi wanita untuk berprestasi lebih baik daripada pria. Juga, 
banyak wanita menjalankan departemen kunci di pemerintahan, perusahaan, bisnis, dan lembaga sosial dan 
budaya yang berbeda saat ini. Dan di dunia sekarang ini, sangat umum bagi seorang istri untuk memiliki 
pendidikan yang lebih tinggi daripada suaminya dan bahkan menghasilkan lebih banyak uang untuk keluarga. 

Ada beberapa hal yang berbeda antara abad ke-7 M dan abad ke-21 M. Maka, setiap penafsir Al-Qur'an 
harus selalu ingat bahwa bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dibaca dan dipahami pada abad ke-7 Masehi harus 
tetap benar pada abad ke-21 Masehi. Sebagian besar sarjana Islam sekarang mendukung koleksi Al-Quran 
dengan melihatnya dalam konteksnya sendiri. Jika Anda tidak memilih yang tepat, Anda mungkin akan sulit 
mencapai tujuan Al-Quran, yaitu keadilan dan kemaslahatan. Jika cendekiawan Muslim tetap menggunakan 
penafsiran yang sama terhadap ayat-ayat yang mereka gunakan sebelum era modern, maka akan sangat 
berbeda dengan semangat dan tujuan pesan Alquran dan dapat mencederai reputasi Alquran sebagai kitab 
yang bernilai, aktual, dan relevan dengan setiap zaman. 

Dengan aplikasi secara aktual, metode penafsiran yang dimulai Saeed dapat digunakan. Sangat mudah 
untuk melihat bagaimana Saeed mengambil cara berpikir Rahman. Beberapa langkah dalam metode ini 
memperjelas bahwa bagian-bagian sosio-historis teks yang akan disatukan perlu dipelajari. Double 
Movement adalah cara untuk mengetahui lebih jauh tentang sebuah teks dengan melihat sejarah sosialnya 
dan situasinya saat ini. Langkah yang diambil Saeed tidak terlalu jauh. Tapi Saeed menyusun idenya dengan 
lebih baik. Jika Rahman yang mengemukakan gagasan Double Movement, maka Saeed yang 
menjelaskannya dengan langkah-langkah yang dimunculkannya. Pengaruh Rahman terhadap pemikiran 
Saeed juga dapat dilihat dari bagaimana metode penafsiran kontekstual digunakan dalam kehidupan nyata. 
Saeed sering menggunakan penjelasan Rahman untuk berbicara tentang bagaimana mempelajari bagian 
sosial dan sejarah dari sebuah teks. Jadi, bisa dibilang ide Saeed adalah versi yang lebih baik dari Rahman. 

Ketika datang sebuah ide, selalu ada pro dan kontra. Untuk kepentingan cara berpikir Saeed, sudah 
dikatakan bahwa metode yang dia mulai adalah cara yang lebih sistematis untuk memahami Al-Qur’an 
setelah hadir Double Movement Rahman. Hanya karena metode ini digunakan tidak berarti tidak ada masalah 
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dengannya. Metode ini memiliki beberapa kekurangan, seperti tidak bisa digunakan di semua ayat. Juga, 
karena penafsiran ini didasarkan pada banyak hal yang berbeda, seorang penafsir perlu mengetahui banyak 
hal yang berbeda. Dengan mempertimbangkan pro dan kontra ini, umat Islam dapat menggunakan metode 
Saeed untuk mencari tahu apa makna terdalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

4. KESIMPULAN 
Terdapat kesinambungan antara konsep penafsiran Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed. Abdullah 

Saeed menyederhanakan proses penafsiran Al-Qur’an. Pendekatan tafsir kontekstual Saeed adalah yang 
terbaru dan paling dapat diterapkan pada isu-isu saat ini. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat besar 
untuk khazanah tafsir era kontemporer dan masa depan. Penelitian ini hanya memaparkan interpretasi versi 
Abdullah Saeed semata. Kemudian, penelitian ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat 
menelisik konsepsi dan implementasi penafsiran kontekstual yang up to date, sehingga dapat mengurangi 
kesalahpahaman tentang pemaknaan kontekstual pada teks Al-Qur’an. 

. 
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	1. PENDAHULUAN
	Dominasi penafsiran Al-Qur’an untuk kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi keilmuan tertentu terjadi setelah tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis pada zaman nabi Muhammad hingga abad kedua hijriah (Zulaiha et al., 2024). Peny...
	Tujuan dari pembahasan penulisan ini adalah mendeskripsikan sejarah kemunculan tafsir sufi, batasan tafsir sufi, perdebatan tentang tafsir sufi dan kitab tafsir yang bercorak sufi. Untuk merealisasikan tujuan penulisan, penulis menggunakan metode kual...
	Penulisan sebelumnya yang sudah membahas tafsir sufi adalah penulisan dari Eni Zulaiha, Muhammad Yahya dan Muhammad Ihsan yang berjudul “Argumentasi Eksistensial Tafsir Sufi“. Penulisannya lebih berfokus terhadap batasan-batasan tafsir sufi dan perdeb...
	Sufistik dilihat dari sisi aspek exegesis atau eisegesis dalam kontekstualitas Al-Qur’an berlangsung sejak abad 2 H. Kemunculan tokoh-tokoh awal sufi telah menjadi prototipe bagi khazanah interpretasi Al-Qur’an melalui kecenderungan khas mereka, denga...
	2. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Secara etimologi ada ragam pendapat mengenai kata sufi berasal. Di antaranya adalah dari kata “shofaa’” yang berarti jernih, bersih, dan suci (Syatori, 2019). Sufi merupakan sebutan bagi orang yang menjalankan proses tasawuf. Tasawuf merupakan perjala...
	Perjalanan muculnya tafsir sufi tak bisa lepas dari sejarah ajaran tasawuf. Sebagai salah satu cabang ilmu di dunia Islam, tasawuf diakui keberadaanya oleh para ahli pada akhir abad kedua hijriyah. Pada proses perkembangannya, ajaran tasawuf merupakan...
	Namun seiring dengan berkembangnya ragam pemikiran yang terjadi, pada akhir abad kedua hijriyah, terjadi pergeseran mengenai ajaran tasawuf yang disampaikan para ahli. Pada kelanjutannya, ajaran tasawuf mulai menyentuh hal-hal yang lebih filosofis dan...
	Melihat dari perkembangan ajaran tasawuf di dunia Islam, maka pada aspek penafsiran pun tidak akan jauh berbeda dengan perkembangan tafsir sufi. Bahwa tasawuf praktis, mucul lebih dulu ketimbang tasawuf teoretis. Dalam tafsir pun demikian adanya, tafs...
	Tafsir sufi, atau tafsir yang dihasilkan oleh para ahli sufi, memiliki akar sejarah yang panjang dan kompleks. Tafsir sufi berkembang seiring dengan perkembangan gerakan sufi dalam sejarah Islam. Berikut adalah gambaran singkat tentang sejarah kemuncu...
	1. Awal Mula
	Sufisme adalah gerakan mistis dalam Islam yang berkembang pada awal sejarah Islam, terutama pada abad ke-8 dan 9 Masehi. Para ahli sufi awal mulanya lebih berfokus pada pengalaman spiritual dan hubungan pribadi dengan Allah.
	2. Abu Yazid al-Bistami (804-874)
	MSalah satu tokoh awal dalam sejarah sufi, Abu Yazid al-Bistami, telah dianggap sebagai salah satu tokoh awal yang memberikan interpretasi Al-Quran dengan latar belakang mistis. Dia mendalilkan bahwa penyelidikan dalam Al-Quran adalah jalan menuju pen...
	3. Al-Hallaj (858-922 M)
	Al-Hallaj adalah seorang tokoh sufi terkenal yang juga memberikan tafsiran mistis terhadap Al-Quran. Namun, dia adalah salah satu tokoh yang kontroversial karena mengklaim "Ana al-Haqq" (Aku adalah Kebenaran) yang dipandang sebagai tindakan penodaan o...
	4. Al-Qushayri (986-1072 M)
	Al-Qushayri adalah seorang ahli sufi dan sarjana yang menulis tafsir sufi yang dikenal sebagai "Tafsir al-Qushayri." Tafsir ini terkenal karena memadukan pemahaman sufi dengan interpretasi Al-Quran.
	5. Ibn Arabi (1165-1240 M)
	Ibn Arabi adalah salah satu tokoh sufi paling berpengaruh dalam sejarah Islam. Dia menulis banyak karya yang menggabungkan pemahaman mistis dan tafsiran Al-Quran. Karyanya, seperti "Fusus al-Hikam" dan "Al-Futuhat al-Makkiyah," berisi tafsiran sufi y...
	6. Mystical Exegesis (Tafsir al-ishari)
	Seiring berjalannya waktu, tafsir sufi berkembang menjadi aliran tafsir yang dikenal sebagai tafsir al-ishari. Tafsir ini menekankan makna alegoris dan spiritual dalam Al-Quran, dan banyak ulama sufi mengembangkan pendekatan ini.
	Tafsir sufi berkembang selama berabad-abad dengan sumbangan berbagai tokoh sufi terkemuka. Sebagian besar tafsir sufi mencoba untuk mendalami aspek-aspek spiritual, simbolis, dan alegoris dalam Al-Quran. Namun, perdebatan dan kontroversi seringkali me...
	Batasan Tafsir Sufi
	Tafsir sufi adalah bentuk interpretasi Al-Qur'an yang dihasilkan oleh para sufi, yaitu kelompok dalam Islam yang menekankan dimensi mistik dan spiritual dari agama. Tafsir sufi tidak hanya berfokus pada pemahaman teks Al-Qur'an secara harfiah atau huk...
	Menurut M. Qurasih Shihab, tafsir falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an yang dihubungkan dengan persoalan-persoalan filsafat. Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa tafsir falsafi lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran filsafat, bukan pemikiran filsafa...
	Dari pengertian tafsir falsafi di atas, menunjukan perbedaan mendasar antara tafsir sufi dan tafsir falsafi. Di antara perbedaan yang jelas adalah dari segi rujukan. Tafsir falsafi merujuk teori-teori filsafat sebagai upaya menjelaskan makna ayat Al-Q...
	Penting untuk diingat bahwa tafsir sufi, seperti halnya tafsir falsafi tidak diakui oleh semua ulama Islam, dan pandangan mereka terkadang kontroversial. Tafsir sufi lebih berfokus pada dimensi mistik dan spiritual Islam.Tafsir sufi seringkali menekan...
	Namun, batasan-batasan tafsir sufi masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Beberapa ulama memandang bahwa tafsir sufi tidak boleh bertentangan dengan makna zahir al-Quran yang lahir, maknanya sendiri harus sahih, dan pada lafadz yang ditafsirkan t...
	Perdebatan Tentang Tafsir Sufi
	Perdebatan tentang tafsir sufi adalah topik yang kompleks dan kontroversial. Tafsir sufi merujuk pada interpretasi Al-Quran yang disusun oleh para ahli sufi, yang memandang Al-Quran sebagai teks yang memiliki makna tersembunyi dan spiritual yang menda...
	Selain kekhawatiran tersebut, golongan yang menolak penafsiran sufistik menyimpan kecurigaan terhadap historis dan derivasi etimologis dalam perkembangan sufisme. Hal ini disebabkan karena ada penilaian bahwa ajaran sufi adalah ajaran yang berasal dar...
	Secara eksplisit tidak ditemukannya ayat Al-Qur’an atau hadis yang menerangkan tentang tasawuf, menjadi argumentasi lain terhadap penolakan tafsir sufi ini. Hal ini disebabkan karena istilah tasawuf baru muncul setelah tahun ke 50 setelah Rasulullah s...
	Walau ada kelompok yang menolak tafsir sufi, nyatanya ajaran sufistik yang berdampak pada penafsiran Al-Qur’an terus berkembang dari masa ke masa. Tasawuf, bagi sebagian orang masih diyakini sebagai pilihan yang meyakinkan mereka dan memberi jawaban a...
	اَفَلَا يَتَدَبَّرُوْنَ الْقُرْاٰنَ اَمْ عَلٰى قُلُوْبٍ اَقْفَالُهَا ( محمّد/47:24)
	“Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati mereka sudah terkunci?” (Muhammad/47:24)
	Makna tersirat dalam Al-Qur’an diketahui dengan cara dipikirkan, kemudian memperoleh pengetahuan mengenai ayat yang bersangkutan yang diberikan oleh Allah, yang mana hal ini bisa didapat oleh seseorang yang memiliki kemurian hati (Zulaiha et al., 2022...
	Penerimaan tafsir sufi memperhatikan kesimpulan bahwa Al-Qur’an mengandung mukjizat yang agung akan menyimpan rahasia-rahasia besar di dalamnya. Jika hal ini digali dengan pendekatan sufisik, maka akan lebih besar kemungkinan terbukanya makna tersirat...
	Kelompok yang menerima eksistensi tafsir sufi memandang benar bahwa menjelaskan wahyu Allah membutuhkan proses penalaran dan sumber riwayat yang bisa dijadikan pegangan, namun kedua hal itu tidaklah cukup. Kerumitan yang ada pada ayat-ayat Al-Qur’an m...
	Lebih dalam lagi, bahkan menurut Imam Tajuddin ibn “athaillah dalam karyanya lathaif al-minan, yang kemudian dikutip oleh Imam Suyuthi mengatakan, bahwa ayat Al-Qur’an menyimpan banyak dimensi makna. Sungguh para sufi yang menafsirkan ayat tidak sama ...
	Penting untuk diingat bahwa pandangan dan pendekatan dalam Islam sangat beragam, dan tidak ada konsensus tunggal mengenai tafsir sufi. Beberapa orang mungkin menerima dan menganut tafsir sufi, sementara yang lain mungkin menolaknya sepenuhnya. Perdeba...
	Topik perdebatan mengenai tafsir sufi ini bukan hanya persoalan penerimaan dan penolakan saja, topik perdebatan menjadi semakin beragam seiring dengan perkembangan diskusi dan literatur yang membahas tafsir sufistik. Berikut beberapa poin perdebatan y...
	1. Pendekatan Metaforis vs. Literal
	Salah satu poin perdebatan utama adalah apakah tafsir sufi lebih bersifat metaforis atau literal. Para sufi seringkali menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dalam konteks makna-makna spiritual, sementara ulama tradisional lebih cenderung pada penafsiran lite...
	2. Hubungan Manusia dengan Tuhan
	Tafsir sufi seringkali menekankan hubungan pribadi dan cinta antara manusia dan Tuhan. Ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih menekankan ketaatan dan takwa.
	3. Makna dan Simbolisme
	Sufi sering menggunakan simbolisme dan allegori untuk menafsirkan teks suci. Hal ini seringkali memunculkan pertanyaan tentang apakah tafsir tersebut dapat dipahami oleh semua orang atau hanya oleh orang-orang yang terlatih dalam pemahaman tafsir sufi.
	4. Makna Keselamatan
	Beberapa ulama dan sufi berbeda dalam pandangan mereka tentang makna keselamatan. Sufi seringkali menekankan keselamatan spiritual, sementara beberapa kelompok ulama lebih fokus pada kepatuhan terhadap hukum Islam.
	5. Pentingnya Pengalaman Pribadi
	Tafsir sufi sering menekankan pengalaman pribadi dalam pencarian kebenaran dan pemahaman Al-Quran. Hal ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih mengandalkan ajaran tradisional dan otoritas agama.
	Beberapa Kitab Tafsir Bercorak Sufi
	Kompleksitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafsir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi (M. T. Rahman, 2016). Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir...
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu Nazhari dan Falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...
	Masih banyak karya ulama sufi dalam tafsir Al-Qur’an yang tidak dapat penulis cantumkan semua. Namun urutan periodisasi di atas setidaknya akan memudahkan penelusuran dan pengelompokkan tafsir sufistik dari berbagai penjuru dunia sebagai kekayaan alam...
	Salah satu penafsiran yang bisa ditampilkan sebagai contoh tafsir sufistik adalah penafsiran Muhyiddin ibn ‘Arabi. Dikutip dari ‘Ali al-Awsi, dalam al-Thabathaba’I wa Manhajuhu, Ibn ‘Arabi menyatakan dalam tafsirnya ketika menafsirkan Al-Qur’an surah ...
	Selain itu sufi lain yang banyak dikenal adalah al-Ghazali. Beliau menafsirkan sebagian ayat dari QS Taha ayat 12. … فَاخْلَعْ نَعْلَيْكَۚ  ..yang mana secara zahir bermakna “tinggalkanlah (Wahai Musa) kedua sandalmu”. Bagi al-Ghazali makna batin yang...
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	KH Aceng Zakaria dilahirkan di kota Garut pada 11 Oktober 1948. Beliau lahir di daerah Wanaraja dari keluarga yang sederhana. Ayahnya Ahmad Karkhi merupakan seorang Ulama yang masyhur di desanya (Fauzan, 2021, p. 47). KH Aceng hidup di lingkungan yang...
	Beliau sangat ahli membaca kitab gundul, menyebabkan beliau selalu menjadi pengajar kitab-kitab kuning di kampung halamannya. Kemudian beliau memutuskan untuk melanjutkan rihlah pendidikannya ke Bandung tepatnya di Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) P...
	Jika berbicara tentang Ustadz Aceng Zakaria sapaan akrab beliau, maka tidak akan terlepas dari organisasi Persatuan Islam (PERSIS). Organisasi ini merupakan organisasi yang lahir di Indonesia yang didirikan pada tanggal 12 september 1923 di kota Bandu...
	Persis sebagai organisasi tertua di Indonesia memiliki tujuan mengembalikan Islam di Indonesia kepada Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw. Persis berpadangan bahwa Islam yang dianut oleh kaum tradisionalis sudah jauh dari kata murni, di dalamnya ban...
	Persis semakin harum dengan hadirnya Ahmad Hassan sebagai guru utamanya yang banyak menulis karya lewat buku, media dan lain sebaagainya serta melahirkan beberapa murid yang menjadi tokoh hebat, sebut saja Muhammad Natsir. Karena peran A.Hassan yang b...
	Pada tahun 1968 Aceng Zakaria melanjutkan studi ke Pesantren Persis no 1-2 Pajagalan Bandung, disanalah beliau bertemu dengan sosok Ulama Persis terkemuka yaitu KH E Abdurrahman. Selain belajar di Pesantren beliau selalu menyempatkan diri untuk belaja...
	Setelah Ustadz Aceng hijrah ke garut beliau dipercaya sebagai pengajar di Pesantren Persis Bentar no 19 yang merupakan persantren Persis tertua di Garut. Hingga akhirnya beliau menerima amanah menjadi pimpinan Pesantren Persis No 99 Rancabango Garut d...
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	Metode dalam penafsiran atau biasa disebut dengan uslub tafsir atau manhaj tafsir ialah suatu cara dalam menyajikan penafsiran. Para ulama dengan kegigihan ilmunya membagi metode kepada empat yaitu tahlili, ijmali, muqoron, dan Maudhu'i. Secara garis ...
	Para ulama sangat menaruh perhatian besar pada kajian Al-Qur’an, salah satunya pada aspek metodologi penyajian penafsiran, dari mulai uraian yang panjang lebar (tahlili),uraian singkat dan ringkas (ijmali) dan uraian yang penuh dengan perbandingan-per...
	Metode terbaru pada abad ini sebagaimana telah disinggung di atas ialah metode maudhu'i. Menurut Musa'id At-Thayyar metode ini menitik beratkan pada kajian lafadz, jumlah, dan tema dalam Al-Qur’an. Dalam kajian tema ia membagi pada dua macam yaitu per...
	Metode ini sejatinya sudah diperkenalkan oleh al-'allamah al-Fakhru ar-Razi, walaupun metodenya diarasa belum sistematis dengan metode maudhu'i pada zaman ini. Al-'allamah as-Syatibi pun mengatakan dalam kitabnya al-muwafaqat yang dikutip oleh Al-Farm...
	Menurut Quraish Shihab, pada tahun 1960,  tafsir tematik atau maudhu'i pertama kali diperkenalkan secara sistematis oleh Syaikh Mahmud Syaltut. Beliau menulis tafsir tematik dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-karim. Sedangkan tafsir tematik berdasarka...
	Metode tematik ini ternyata disambut baik oleh ulama dunia, tak terkecuali di Indonesia-di Indonesia metode ini diperkenalkan oleh Quraish Shihab. Tercermin dalam karyanya membumikan Al-Qur’an dan wawasan Al-Qur’an. Kemudian dengan metode ini lahir be...
	Sebagaimana telah diuraikan diatas, model penyajian tafsir tematik tidak hanya menitik beratkan pada kajian tema dalam Al-Qur’an, akan tetapi ia pun menyajikan model tematik klasik, dimana proses penafsiran difokuskan pada surat tertentu, juz tertentu...
	Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria, jelas dan nampak memakai model penyajian maudhu'i. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Farmawi bahwa kajian muadhu'i tidak hanya berkutat pada tema-tema dalam Al-Qur’an akan tetapi masuk padanya kajian terhada...
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